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Berbeda dengan penelitian-penelitian yang lain, Rozaki di sini memotret dua kekuatan penting di tengah masyarakat Madura serta berbagai relasi kuasa yang mereka bangun. Dua kekuatan itu adalah kiai dan blater (jagoan).

Seperti kita ketahui, penduduk Madura mayoritas memeluk Islam. Kenyataan ini kemudian menempatkan tokoh agama (kiai) pada posisi yang sangat penting dan sentral di tengah masyarakat. Bahkan, bagi masyarakat Madura, kiai dipandang tidak hanya sebagai subyek yang mengajarkan ilmu-ilmu agama, tetapi juga sebagai subyek yang mempunyai kekuatan magis. Itu sebabnya, ia juga berperan sebagai dukun, yang dimintai mantra atau jimat dalam segala urusan dan tempat belajar ilmu kanuragan (bela diri dan kekebalan).

Adapun struktur ekologis wilayahnya yang tandus dan tidak produktif telah menyebabkan masyarakatnya mengalami kemiskinan sosial-ekonomi. Selain itu, pengalaman masyarakat Madura di masa kolonialisme yang mengalami proses eksploitasi dan dehumanisasi telah menyuburkan perilaku kriminal di tengah masyarakat. Di sinilah blater muncul. Dalam konsepsi masyarakat Madura, blater adalah orang yang memiliki kemampuan olah kanuragan, dan kekuatan magis yang (biasanya) mereka gunakan dalam tindak kriminal. Bagi masyarakat Madura sendiri, ada dua pandangan mengenai sosok blater ini. Ada blater yang memberikan perlindungan keselamatan secara fisik kepada masyarakat, berperilaku sopan dan tidak sombong. Namun, ada juga blater yang disebut "bajingan" karena tidak menjalankan peran sosial yang baik di masyarakat.

DUA kekuatan sosial itu, menurut analisis Rozaki, ternyata sangat berpengaruh dalam membangun relasi kuasa di tengah masyarakat. Kiai membangun relasi kuasa melalui proses kultural, yaitu melakukan islamisasi. Beragam media kultural mereka ciptakan untuk membangun kesadaran keagamaan umat, misalnya, membangun langgar, pondok pesantren, dan sekolah agama. Di sini awalnya kiai melakukan transfer pengetahuan keagamaan, tetapi pada ujungnya menjadikan dirinya sebagai kekuatan hegemoni dalam mengkonstruksi bangunan kognitif dan tindakan sosial masyarakat.

Berbeda dengan kiai, dalam membangun kekuatan sosial, blater melakukannya melalui praktik-praktik kriminal, seperti carok, sabung ayam, dan pencurian serta perampokan. Blater yang sudah kembali hidup normal dalam masyarakat biasanya menjadi penengah dan mediator yang baik dalam menyelesaikan konflik antar anggota masyarakat. Itu sebabnya, ideologi sosial yang mereka bangun adalah membantu masyarakat. Dua kekuatan ini, dalam konteks pembentukan karakter masyarakat Madura, perannya sangat terasa. Tradisi blater, misalnya, telah membentuk karakter masyarakat Madura yang keras dalam membela harga diri. Adapun kiai sangat kuat pengaruhnya dalam membangun suasana keagamaan.

Uniknya, dalam perkembangannya, dua kekuatan sosial itu ternyata saling rebut dalam ruang-ruang sosial yang sangat luas dengan motif ekonomi dan politik. Dalam konteks ini, dua kekuatan itu bisa saling berebut dominasi, misalnya dalam kasus pemilihan kepala desa, pemilihan bupati, aktivitas di sekolah agama, dan bahkan politisasi nama karismatik almarhum Kiai Kholil. Semua itu terjadi tidak lain untuk meraup keuntungan dan kepentingan mereka masing-masing, baik secara ekonomi maupun politik.

Fenomena yang diungkap Rozaki ini memberikan penjelasan kepada kita betapa kekuatan karisma demikian signifikan di tengah masyarakat Madura. Di tengah motif sosial, ekonomi, dan politik, kekuatan karisma dari dua kekuatan sosial itu saling berebut dominasi dan kekuasaan di dalam masyarakat. Akhirnya sosok kiai yang semestinya sebagai penjaga moralitas agama bisa terjerumus pada kepentingan-kepentingan duniawi semata. Pada sisi lain, kekuatan fisik, dan bahkan tindakan kriminal yang direpresentasikan oleh sosok blater, bisa saja menjadi pembentuk karisma untuk memperoleh kekuasaan.

Daryati P Achmad, Peminat Masalah Sosial Politik, Tinggal di Yogyakarta

(Diolah dari Kompas, 16 Juni 2004)
Apa padanan kata-kata berikut ini:
1.  kiprah

: ___________________________________________________
2.  menuai

: ___________________________________________________

3.  kemiskinan

: ___________________________________________________

4.  perilaku

: ___________________________________________________

5.  dukun

: ___________________________________________________

6.  sombong

: ___________________________________________________

7.  kesadaran

: ___________________________________________________

8.  perampokan
: ___________________________________________________

9.  kepentingan
: ___________________________________________________

10. penjaga

: ___________________________________________________

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini:

1.  Apa topik penelitian Rozaki?
______________________________________________________________________

2.  Mengapa kiai sangat dihormati di Madura?

______________________________________________________________________

3.  Mengapa perilaku kriminal ditengah-tengah masyarakat Madura subur?
______________________________________________________________________

4.  Apa saja persamaan antara kiai dan blater?
______________________________________________________________________

5.  Apa yang dilakukan kiai untuk membangun pengaruhnya di Madura?

______________________________________________________________________

6.  Melalui cara-cara apa saja blater membangun kuasanya di Madura?
______________________________________________________________________

7.  Apa pengaruh tradisi blater bagi masyarakat Madura?
______________________________________________________________________

8.  Mengapa ada persaingan antara kiai dan blater di Madura?
______________________________________________________________________

9.  Apa kesimpulan penelitian Rozaki?
______________________________________________________________________

10.  Apa kekuatiran terhadap figur kiai di Madura?
______________________________________________________________________

Buatlah kalimat dengan kata-kata berikut ini:

1.  kekuatan

______________________________________________________________________

2.  berebut
______________________________________________________________________

3.  menempatkan
______________________________________________________________________

4.  terjerumus
______________________________________________________________________

5.  tindakan
______________________________________________________________________

Buatlah tulisan pendek (5-7 kalimat) tentang peran tokoh agama di Amerika!
______________________________________________________________________

______________________________________________________________________

______________________________________________________________________

______________________________________________________________________

______________________________________________________________________

______________________________________________________________________

______________________________________________________________________

______________________________________________________________________

______________________________________________________________________

Buatlah tulisan pendek (5-7 kalimat) mengenai buku yang menarik perhatian anda!

______________________________________________________________________

______________________________________________________________________

______________________________________________________________________

______________________________________________________________________

______________________________________________________________________

______________________________________________________________________

______________________________________________________________________

______________________________________________________________________

______________________________________________________________________
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